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Pengaruh struktur GCG terhadap manajemen laba dengan koneksi politik

sebagai variabel moderasi
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Abstract

This research aimed to determine the influence of good corporate
governance structure on earnings management with political connection
as a moderating variable. The independent variables were managerial
ownership, institutional ownership, board size, and independent
commissioners. Earnings management was the dependent variable. The
moderating variable was political connection. The research population
was non-financial services companies listed on the Indonesia Stock
Exchange 2018-2022. The research sample was 562 firm-years. The
research results showed that institutional ownership and independent
commissioners had a negative influence on earnings management, while
managerial ownership and board size had no influence on earnings
management. Political connection weakened the negative influence of
institutional ownership on earnings management. Political connection
was not proven to strengthen the positive influence of managerial
ownership on earnings management. Political connection was not proven
to weaken the negative influence of board size and independent
commissioners on earnings management.
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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana koneksi politik memoderasi pengaruh
struktur GCG terhadap manajemen laba. Variabel bebas meliputi kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusi, ukuran direksi, dan komisaris independen. Variabel terikat adalah
manajemen laba. Koneksi politik menjadi variabel moderasi. Perusahaan selain yang bergerak
dalam industri jasa keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022, menjadi populasi penelitian.
Untuk memperoleh sampel, digunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian yang
diperoleh sebanyak 562 perusahaan-tahun. Pengolahan data menggunakan Eviews versi 13. Hasil
penelitian berkesimpulan bahwa kepemilikan institusi dan komisaris independen mempengaruhi
manajemen laba dengan koefisien negatif, sedangkan kepemilikan manajerial dan ukuran direksi
tidak mempengaruhi manajemen laba. Koneksi politik memperlemah pengaruh negatif
kepemilikan institusi. Koneksi politik tidak terbukti memperkuat pengaruh positif kepemilikan
manajerial. Koneksi politik tidak terbukti memperlemah pengaruh negatif ukuran direksi dan
komisaris independen terhadap manajemen laba.

Pernyataan kepentingan publik

Kesimpulan penelitian dapat menambah khasanah keilmuan tentang struktur GCG, koneksi
politik, dan manajemen laba. Kesimpulan penelitian juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
regulator dalam upaya memperkuat penerapan GCG untuk mencegah manajemen laba.

Kata Kunci: Good corporate governance, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusi, ukuran
direksi, komisaris independen, manajemen laba, koneksi politik

PENDAHULUAN

Deteksi manajemen laba mendapat perhatian dalam mengungkap nilai sebenarnya dari suatu
perusahaan (Huang et al., 2021). Manajemen laba merupakan fenomena yang sulit dihindari dan
berpotensi dilakukan oleh manajemen untuk memperoleh keuntungan (Santoso & Mappadang,
2022). Meskipun prinsip akuntansi yang berlaku umum memberikan ruang untuk melakukan
diskresi dalam proses pelaporan keuangan, peluang tersebut dapat disalahgunakan manajemen
untuk mendapatkan keuntungan pribadi.

Terdapat beberapa kasus manajemen laba yang mendapat perhatian publik. Salah satunya
adalah PT Tiga Pilar Sejahtera Food menyajikan kembali laporan keuangan 2017. Pada laporan
keuangan versi restatement tersebut, PT Tiga Pilar Sejahtera Food mencatatkan rugi bersih lebih
besar Rp 4,68 triliun dari versi awal (Fajrian, 2020). Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
praktik manajemen laba oleh manajemen lama dengan cara meningkatkan nilai pendapatan
sehingga kerugian yang dilaporkan lebih kecil dibandingkan kerugian sebenarnya.

Kasus manajemen laba diduga disebabkan penerapan good corporate governance (GCG)
belum berjalan efektif. Hak dan tanggung jawab serta hubungan para stakeholder tercakup dalam
GCG (Komite Nasional Kebijakan Governansi, 2021). Struktur GCG menurut UU Nomor 40 tahun
2007 meliputi organ kepemilikan, organ pengelolaan, dan organ pengawasan (Komite Nasional
Kebijakan Governansi, 2021).

Bouaziz et al. (2020) mengimplikasikan bahwa GCG diperlukan untuk mengurangi
kemungkinan manajer melakukan manajemen laba. Bajra & Cadez (2018) menyimpulkan bahwa
mekanisme GCG terbukti mencegah praktik manajemen laba. Asghar et al. (2020) juga
berpendapat GCG memitigasi praktik manajemen laba dan mengeliminasi risiko perilaku
oportunistik di kalangan manajer untuk melakukan kecurangan. Habbash (2019) memperoleh
kesimpulan bahwa penerapan mekanisme GCG yang efektif membatasi manajemen laba.
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Koneksi politik diduga juga berkontribusi terhadap manajemen laba. Menurut Wea (2019),
di negara berkembang termasuk Indonesia, koneksi politik adalah hal yang sering terjadi. Hasil
penelitian Nugrahanti & Nugroho (2022) dan Nugraha & Zulaikha (2023) menemukan adanya
kontribusi positif koneksi politik terhadap manajemen laba. Chandra (2021) menyimpulkan
bahwa koneksi politik tidak signifikan mempengaruhi praktik manajemen laba. Isaboke & Naziri
(2018) justru menemukan bahwa pada perusahaan terkoneksi politik di China, manajemen laba
dapat dibatasi. Satiti et al. (2021) berpendapat bahwa koneksi politik berkontribusi terhadap
meningkatnya pengawasan. Perusahaan yang membina koneksi politik, memiliki potensi untuk
diawasi secara komprehensif oleh regulator, pemerintah, media, serta masyarakat.

Peneliti menambahkan pengujian moderasi koneksi politik terhadap hubungan antara
struktur GCG terhadap manajemen laba. Peneliti mengacu pada penelitian Hidayat & Utami
(2023) yang menemukan bahwa koneksi politik berkontribusi memperlemah efektivitas
monitoring oleh komisaris independen dalam mencegah kecurangan laporan keuangan. Hal ini
juga didukung kesimpulan Pamuji & Naimah (2022) yang menyimpulkan koneksi politik
memperlemah hubungan positif struktur dewan direksi dan komisaris terhadap kualitas laba.

Penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan terkait struktur GCG, koneksi politik,
dan manajemen laba. Kesimpulan penelitian menjadi salah satu referensi untuk pelaksanaan studi
di masa depan yang membahas topik serupa. Selain itu, regulator dapat menggunakan kesimpulan
penelitian dalam menyusun regulasi penerapan GCG untuk mencegah manajemen laba.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS
Kerangka Teoritis

Pengembangan kerangka teoritis penelitian ini didasari hubungan keagenan antara prinsipal
dengan agen, dimana prinsipal adalah pemilik perusahaan sedangkan agen berperan sebagai
pengelola perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Teori keagenan oleh Jensen & Meckling (1976)
ini menguraikan batasan hak dan kewajiban antara pemilik dan manajemen. Konsep ini
menempatkan pemilik perusahaan sebagai pihak yang mengawasi kinerja manajer.

Manajemen laba adalah upaya manajemen perusahaan dalam mengelola laporan keuangan
tanpa melanggar prinsip akuntansi dengan motif kepentingan pribadi manajer (Suryandari et al.,
2019). Manajer memanipulasi laba untuk menyembunyikan kinerja perusahaan yang sebenarnya
(Huang et al, 2021). Menurut Santoso & Mappadang (2022), manajemen laba mempunyai dua
bentuk yaitu upaya untuk melakukan perataan laba dan upaya untuk menambah atau mengurangi
laba dalam suatu periode.

Salah satu upaya mitigasi manajemen laba adalah dengan mengaplikasikan mekanisme
GCG. Keberadaan dan penerapan GCG diharapkan berkontribusi positif terhadap nilai perusahaan
dalam suatu periode dan dapat memberikan gambaran kesejahteraan pemegang saham
perusahaan (Santoso & Mappadang, 2022). Penerapan GCG dirancang untuk menyelaraskan
kepentingan manajer dengan pemilik (Buertey et al., 2020). Struktur GCG meliputi tiga organ yaitu
organ kepemilikan, pengelolaan dan pengawasan (Komite Nasional Kebijakan Governansi, 2021).
Organ kepemilikan perusahaan adalah prinsipal sedangkan organ pengelolaan perusahaan adalah
agen. Organ pengawasan mewakili organ kepemilikan untuk mengawasi pengelolaan perusahaan
oleh organ pengelolaan. Penerapan GCG tidak hanya menyangkut kepentingan pemilik
perusahaan tetapi juga menyelaraskan kepentingan stakeholder lainnya (Komite Nasional
Kebijakan Governansi, 2021).

Organ kepemilikan adalah pemegang saham perusahaan (Komite Nasional Kebijakan
Governansi, 2021). Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham perusahaan oleh pihak

87



DOLI: https.//doi.org/10.36407/akurasi.v6i2.1295
Published by LPMP Imperium

manajemen yang terlibat dalam pengambilan keputusan perusahaan (Fairus & Sihombing, 2020).
Saham perusahaan publik dapat dimiliki oleh pihak di luar perusahaan, baik investor individu
maupun institusi. Kepemilikan institusi adalah kondisi dimana lembaga eksternal juga memiliki
saham dalam perusahaan (Fairus & Sihombing, 2020).

Organ pengelolaan perusahaan adalah dewan direksi (Komite Nasional Kebijakan
Governansi, 2021). Penelitian Alareeni (2018) dan Sajjad et al. (2019) berkesimpulan bahwa
ukuran direksi memitigasi manajemen laba. Direksi yang besar lebih efektif mengurangi tingkat
manajemen laba. Ukuran dewan direksi berperan penting dalam melindungi kepentingan
pemegang saham dan membatasi praktik manajemen laba (Alareeni, 2018).

Organ pengawasan perusahaan adalah dewan komisaris (Komite Nasional Kebijakan
Governansi, 2021). Perusahaan terbuka di Indonesia wajib memiliki komisaris independen di
dalam dewan komisaris (Otoritas Jasa Keuangan, 2014a). Komisaris independen berperan
membatasi konflik kepentingan karena akan bersikap obyektif dalam memberikan masukan jika
terjadi penyimpangan sehingga moral hazard dapat dihindari (Fairus & Sihombing, 2020).

Koneksi politik menggambarkan interaksi hubungan antara pelaku bisnis dengan
pemerintah untuk mencapai keuntungan bersama (Cui et al, 2018). Perusahaan menjalin
hubungan dengan pemerintah atau politisi karena hubungan tersebut memberikan manfaat
ekonomi seperti mendapatkan kontrak pemerintah, dana talangan pemerintah, keringanan pajak,
kekuatan pasar, dan subsidi. Namun, menjalin hubungan dekat dengan pemerintah mungkin tidak
selalu bermanfaat bagi perusahaan karena pejabat pemerintah mencari tujuan berbeda yang
bertentangan dengan tujuan memaksimalkan nilai (Aldhamari et al., 2020).

Pengembangan Hipotesis

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen yang terlibat
dalam pengambilan keputusan perusahaan (Fairus & Sihombing, 2020). Penelitian Mellado &
Saona (2020) mengungkapkan bahwa manajer mempunyai dampak negatif terhadap
transparansi. Seiring dengan meningkatnya kepemilikan internal, para manajer terlibat lebih aktif
dalam real earnings management. Penelitian Alareeni (2018) menyimpulkan kepemilikan internal
mempengaruhi manajemen laba dengan koefisien positif.

H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Kepemilikan institusi adalah kondisi dimana lembaga eksternal juga memiliki saham dalam
perusahaan (Fairus & Sihombing, 2020). Kepemilikan saham institusi dapat memitigasi tindakan
manajemen laba karena institusi mengawasi tindakan manajemen lebih baik dibandingkan
investor individu dalam mengurangi konflik keagenan (Nugrahanti & Nugroho, 2022).
Harapannya, pemilik tipe ini mampu meredam keinginan manajemen untuk mengutak-atik laba
sehingga kualitas laporan keuangan pun meningkat (Istianingsih, 2021). Hasil penelitian Saona et
al. (2020), Al-Haddad & Whittington (2019), dan Fairus & Sihombing (2020) menyimpulkan
bahwa kepemilikan institusi terbukti berpengaruh negatif dan berhasil membatasi manajemen
laba.

H2: Kepemilikan institusi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Ukuran dewan direksi diukur dari jumlah direktur perusahaan (Sajjad et al, 2019; Pamuji &
Naimah, 2022). Penelitian Alareeni (2018) dan Sajjad et al. (2019) menyebutkan bahwa ukuran
direksi mempengaruhi manajemen laba dengan koefisien negatif. Manajemen laba berhubungan
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negatif dengan ukuran dewan direksi, sehingga menegaskan bahwa dewan yang besar akan
mengurangi tingkat manajemen laba. Ukuran dewan direksi berperan signifikan dalam menjaga
kepentingan pemegang saham dan membatasi praktik manajemen laba (Alareeni, 2018).

H3: Ukuran direksi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Indonesia mengadopsi sistem two-tier board yaitu adanya dewan direksi dan dewan komisaris
(Arifai et al, 2018). Trisanti & Sari (2020) berkesimpulan bahwa jumlah komisaris independen
mempengaruhi manajemen laba secara negatif signifikan. Komisaris independen dapat
membatasi konflik kepentingan karena akan bersikap obyektif dalam memberikan masukan jika
terjadi penyimpangan sehingga moral hazard dapat dihindari (Fairus & Sihombing, 2020).

H4: Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Tee (2020) menemukan bahwa manajer di perusahaan terkoneksi politik mungkin meratakan
laba untuk mengalihkan perhatian dari laba yang sangat fluktuatif. Perataan pendapatan akan
berdampak buruk pada pemegang saham lainnya dalam jangka panjang karena hal ini akan
menyembunyikan aktivitas manajer dalam mengambil keuntungan yang pada akhirnya
menghancurkan nilai perusahaan. Nugraha & Zulaikha (2023) menemukan bahwa pada
perusahaan terkoneksi politik, tingkat manajemen laba akan lebih tinggi.

H5: Koneksi politik memperkuat pengaruh positif kepemilikan manajerial terhadap manajemen
laba.

Investor institusi diharapkan mampu meredam keinginan manajemen untuk mengutak-atik laba
sehingga kualitas laporan keuangan pun meningkat (Istianingsih, 2021). Hasil penelitian Saona et
al. (2020), Al-Haddad & Whittington (2019), dan Fairus & Sihombing (2020) menyimpulkan
bahwa kepemilikan institusi terbukti berpengaruh negatif dan berhasil membatasi praktik
manajemen laba. Namun Nugrahanti & Nugroho (2022) dan Nugraha & Zulaikha (2023)
berpendapat bahwa pada perusahaan terkoneksi politik, tingkat manajemen laba akan lebih
tinggi.

H6: Koneksi politik memperlemah pengaruh negatif kepemilikan institusi terhadap manajemen
laba.

Perusahaan terkoneksi politik cenderung fleksibel dalam manajemen laba karena pemerintah
atau mitra politik memberikan perlindungan hukum kepada perusahaan terkoneksi politik
sehingga manajer lebih leluasa dalam melakukan tindakan manajemen laba (Nugrahanti &
Nugroho, 2022). Menurut Sanjaya & Harymawan (2021), koneksi politik menurunkan
pengawasan board monitoring sehingga menciptakan tata kelola perusahaan yang buruk. Hasil
penelitian dari Pamuji & Naimah (2022) menyimpulkan bahwa koneksi politik terbukti secara
empiris dapat memperlemah hubungan positif struktur direksi dan dewan komisaris terhadap
kualitas laba. Kinerja direksi dan dewan komisaris akan terganggu dalam upayanya untuk
menyajikan laporan laba yang berkualitas pada perusahan yang terkoneksi politik.

H7: Koneksi politik memperlemah pengaruh negatif ukuran direksi terhadap manajemen laba.
Hidayat & Utami (2023) berpendapat bahwa pengaruh negatif komisaris independen terhadap
kecurangan laporan keuangan diperlemah oleh koneksi politik. Penelitian Pamuji & Naimah

(2022) juga menyimpulkan bahwa koneksi politik memperlemah hubungan positif struktur
dewan direksi dan komisaris terhadap kualitas laba perusahaan. Struktur dewan dalam penelitian
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Pamuji & Naimah (2022) berdasarkan ukuran dewan direksi dan komisaris serta tingkat
independensi dewan direksi dan komisaris yang terdapat di dalam organisasi perusahaan.

H8: Koneksi politik memperlemah pengaruh negatif komisaris independen terhadap manajemen
laba.

METODE

Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data sekunder berupa data laporan keuangan dan tahunan perusahaan
publik yang dipublikasikan di website resmi masing-masing perusahaan publik dan website resmi
Bursa Efek Indonesia.

Populasi dan Sampel

Seluruh perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha selain jasa keuangan yang tercatat di BEI
per tanggal 22 Oktober 2023, menjadi populasi penelitian. Alasan peneliti tidak mengikutsertakan
perusahaan jasa keuangan sebagai subjek penelitian karena OJK menetapkan peraturan tersendiri
tentang struktur GCG bagi perusahaan jasa keuangan. Perusahaan bank umum dan perusahaan
perasuransian wajib memiliki minimal 3 orang direktur dan 3 orang komisaris (Otoritas Jasa
Keuangan, 2014b; Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Ketentuan tersebut berbeda dengan ketentuan
untuk perusahaan terbuka non jasa keuangan yang wajib minimal memiliki 2 orang anggota
direksi dan 2 orang anggota dewan komisaris (Otoritas Jasa Keuangan, 2014a).

Sampel penelitian adalah perusahaan non sektor usaha jasa keuangan yang tercatat di BEI
tahun 2018-2022. Berdasarkan teknik purposive sampling sesuai dengan data pada tabel 1,
diperoleh sampel awal sebesar 1.265 perusahaan-tahun. Setelah dikurangi data outlier sebanyak
703 sampel, diperoleh jumlah sampel akhir 562 perusahaan-tahun.

Tabel 1.
Sampel Penelitian
No Kriteria Jumlah
1  Perusahaan non jasa keuangan yang tercatat di BEI (data tanggal 22 792
Oktober 2023)
2 | IPO di BEI setelah 1 Januari 2018 (334)
3  Laporan keuangan tidak berakhir per 31 Desember (8)
4 | Data terkait variabel penelitian tidak lengkap (197)
Jumlah Perusahaan 253
Periode 5
Sampel awal (perusahaan-tahun) 1265
Data outlier (703)
Sampel akhir (perusahaan-tahun) 562

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel bebas meliputi kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusi, ukuran direksi dan komisaris independen. Variabel dependen adalah manajemen laba.
Variabel moderasi adalah koneksi politik. Peneliti mengikutsertakan beberapa variabel kontrol
agar variabel tersebut bersifat konstan dan tidak mempengaruhi model penelitian. Ukuran
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perusahaan, leverage, ROA, reputasi KAP, dan pandemi covid-19, menjadi variabel kontrol
penelitian.

Manajemen laba (EM) adalah upaya manajemen dengan tujuan mengelola laporan
keuangan tanpa melanggar prinsip akuntansi yang didorong motif kepentingan pribadi manajer
(Suryandari et al, 2019). Manajemen laba riil dan akrual adalah dua perspektif pengukuran
manajemen laba (Al-Haddad & Whittington, 2019). Abnormal arus kas operasional, abnormal
produksi, dan abnormal beban diskresioner adalah tiga aspek pengukuran manajemen laba riil
(Roychowdhury, 2006). Peneliti memilih menggunakan Model Modified Jones karena pengukuran
aspek abnormal produksi manajemen laba riil tidak dapat diaplikasikan untuk perusahaan selain
yang bergerak dalam bidang usaha manufaktur. Perumusan Model Modified Jones sebagai berikut:

TA,‘t = Nlit— CFOit

TAit AREVit PPEit

1
Ait-1 al(Ait—l) + az(Ait—l )+ aB(Ait—l) te
o 1 AREVit _ ARECit PPEit
NDAit = al(Ait—l) + az(Ait—l Ait—l) + a3(Ait—1)
Tt .
DAit = [(Ait—l) NDAIt]
Keterangan
TAi : Total akrual perusahaan i pada tahun t
NIit : Laba bersih pada perusahaan i pada tahun t
CFOi : Arus kas operasional perusahaan i pada tahun t

AREV;.  :Selisih pendapatan perusahaan i pada tahun t dengan tahun t-1

Ait1 : Total aset perusahaan i pada tahun t-1
PPEi : Property, plant, and equipment perusahaan i pada tahun t
NDAit : Nondiscretionary accruals perusahaan i pada tahun t

AREC; : Selisih piutang perusahaan i pada tahun t dengan tahun t-1
DAit : Discretionary accruals perusahaan i pada tahun t
€ : Error

Sumber: Abdou et al. (2021), Arnas et al. (2021)

Kepemilikan manajerial (MANOWN) diketahui dari persentase saham manajemen perusahaan
dari seluruh modal saham perusahaan (Mayasari et al, 2019; Fairus & Sihombing, 2020).
Manajemen perusahaan adalah direktur dan komisaris perusahaan.

Jumlah saham yang dimiliki manajemen

Kepemilikan Manajerial =
P | Jumlah seluruh saham perusahaan

Kepemilikan institusi (INSTOWN) diketahui dari persentase saham institusi dari seluruh saham
perusahaan (Mayasari et al., 2019; Fairus & Sihombing, 2020).
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Jumlah saham yang dimiliki institusi

Kepemilikan Institusi =
P Jumlah seluruh saham perusahaan

Ukuran dewan direksi (BSIZE) berperan signifikan dalam melindungi kepentingan pemegang
saham dan membatasi praktik manajemen laba (Alareeni, 2018). Ukuran direksi diukur dari
jumlah direktur perusahaan (Alam et al., 2020; Alareeni, 2018).

Ukuran Direksi = Jumlah direktur perusahaan

Variabel komisaris independen (INDCOM) diproksikan oleh proporsi jumlah komisaris

independen terhadap total jumlah anggota dewan komisaris (Fairus & Sihombing, 2020).

Jumlah komisaris independen

Komisaris Independen =
fsart P Jumlah seluruh komisaris

Mengacu pada penelitian Hashmi et al,, (2018), Wea (2019) dan Hussain et al. (2020), perusahaan
disebut memiliki koneksi politik (POLCON) jika memenuhi kriteria:

1. Pemilik saham dengan jumlah minimal 10% adalah politikus, sedang atau pernah menjabat
sebagai menteri, anggota parlemen, dan anggota militer;

2. Sekurang-kurangnya salah satu direktur atau komisaris mempunyai rangkap jabatan sebagai
politikus terafiliasi partai politik, pejabat pemerintah, pejabat militer, mantan pejabat
pemerintah, atau mantan pejabat militer; atau

3. Perusahaan menjelaskan profil dewan komisaris dan direksinya adalah sedang atau pernah
menjadi kepala daerah, politisi, pejabat militer, dan menteri.

Variabel koneksi politik adalah variabel dummy. Berdasarkan kriteria yang disajikan di atas, jika
perusahaan terkoneksi politik mendapat kode 1 dan jika tidak terkoneksi politik mendapat kode
0 (Hashmi et al., 2018; Wea, 2019; Hussain et al., 2020).

Variabel ukuran perusahaan (FSIZE) diproksikan oleh logaritma natural total aset perusahaan
(Chandra, 2021).

Ukuran Perusahaan = Logaritma natural total aset
Variabel leverage (LEVERAGE) diproksikan oleh rasio antara total liabilitas perusahaan terhadap

total aset perusahaan (Alam et al., 2020; Chandra, 2021).

Total Liabilitas
Total Aset

Leverage =
Variabel Return on Asset (ROA) diproksikan oleh rasio laba bersih perusahaan terhadap total aset
perusahaan (Laksmiwati et al,, 2021).

Laba Bersih

ROA =
Total Aset
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Reputasi KAP (BIGFOUR) ditinjau dari apakah auditor laporan keuangan berasal dari KAP Big
Four (PWC, Deloitte, EY, dan KPMG) atau KAP Non Big Four. Jika auditor laporan keuangan berasal
dari KAP Big Four, maka mendapat kode 1. Sebaliknya, jika auditor laporan keuangan berasal dari
KAP Non Big Four, maka mendapat kode 0 (Kirana et al., 2020).

Periode pandemi covid-19 (COVID) di Indonesia dimulai sejak pengumuman pemerintah
pada tanggal 2 Maret 2020 dan berakhir pada tanggal 30 Desember 2022. Berdasarkan periode
tersebut, laporan keuangan tahun buku 2020-2022 mendapat kode 1, sedangkan laporan
keuangan tahun buku 2018-2019 mendapat kode 0 (Lassoued & Khanchel, 2021; Supatmi &
Handayani, 2022).

Model Penelitian dan Analisis Data

Analisis data kuantitatif adalah teknik analisis dalam penelitian ini. Tahap pertama adalah
menghitung variabel independen, dependen, moderasi, dan kontrol berdasarkan operasionalisasi
variabel. Tahap kedua adalah melakukan analisis statistik deskriptif. Tahap ketiga adalah
melakukan regresi data panel. Model regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:

EM =ﬁo + ﬁ1MANOWN,‘lt + ﬁz[NSTOWNi,t + B3BSIZEM + B4INDC0M1;5 + ﬁsPOLCON,',t +
BsMANOWN*POLCON,: + $7INSTOWN*POLCON;: + BsBSIZE*POLCON;; + BoINDCOM*POLCON ;;
+ ﬁwFS[ZEi,t +ﬁ11LEVERAGE,‘,t + B12ROA,‘,t+ B13BIGFOURi,t+ B14COV1Di,t+ €

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan data pada Tabel 2, kepemilikan saham manajerial dalam sampel nilainya tidak
signifikan dibandingkan jumlah seluruh saham perusahaan. Saham perusahaan mayoritas
dimiliki institusi. Seluruh sampel penelitian telah memenuhi ketentuan minimum 2 direktur.
Terdapat perusahaan yang belum memenuhi ketentuan minimum proporsi komisaris
independen. Nilai terbesar dan terkecil manajemen laba masing-masing sebesar 0,095303 dan
0,000197. Semakin menjauhi nilai 0, maka semakin besar indikasi manajemen laba. Berdasarkan
data tabel 3, sampel perusahaan terkoneksi politik lebih banyak daripada sampel perusahaan
tidak terkoneksi politik.

Berdasarkan data variabel kontrol yang disediakan, ditemukan beberapa informasi sebagai
berikut:. Nilai terbesar ukuran perusahaan adalah Rp 413.297 miliar, sementara nilai terkecil
adalah Rp 3,504 miliar. Hal ini menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam ukuran
perusahaan di dalam sampel. Terdapat sampel yang memiliki total liabilitas lebih besar dari total
aset, menunjukkan adanya situasi di mana beberapa perusahaan mungkin menghadapi masalah
keuangan terkait struktur modal mereka. Beberapa sampel mencatat rugi bersih pada laporan
keuangan, yang mengindikasikan adanya tantangan atau masalah dalam kinerja keuangan
perusahaan tersebut. Sampel yang diaudit oleh auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Non Big
Four lebih banyak daripada sampel yang diaudit oleh auditor dari KAP Big Four. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dalam sampel cenderung menggunakan jasa auditor dari KAP
Non Big Four. Sampel periode pandemi Covid-19 lebih banyak daripada sampel periode sebelum
pandemi Covid-19, menunjukkan bahwa dampak pandemi telah memengaruhi sebagian besar
perusahaan dalam sampel.
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Tabel 2.
Statistik deskriptif
Variabel N Maksimal Minimal Rata-rata Std. Dev.
MANOWN 562 0,4818 0 0,0316 0,0839
INSTOWN 562 0,9998 0,3583 0,8621 0,1414
BSIZE 562 11 2 4,7954 1,8954
INDCOM 562 0,6667 0,2000 0,4158 0,0926
FSIZE (miliar Rp) 562 413.297 3,504 17.619 40.034
LEVERAGE 562 1,3254 0,0208 0,4591 0,2241
ROA 562 0,6163 -0,2100 0,0438 0,0913
EM 562 0,0953 0,0002 0,0303 0,0179

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Tabel 3.
Statistik deskriptif frekuensi
Variabel Frekuensi Variabel Dummy
0 1
POLCON 265 297
BIGFOUR 305 257
COVID 239 323

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Analisis Model Data Panel

Berdasarkan data tabel 4, model regresi yang sesuai menurut uji chow adalah fixed effect model.
Berdasarkan hasil uji hausman, random effect model adalah model regresi yang paling tepat. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa model regresi yang paling tepat adalah random effect model.

Tabel 4.
Pemilihan model regresi data panel
Statistic d.f Prob Keterangan
Uji Chow 226,493831 191 0,0402 Fixed Effect Model
Uji Hausman 10,215989 14 0,7462 Random Effect Model

Sumber: Data diolah peneliti, 2024.

Koefisien determinasi sebesar 0,083415. Variabel bebas mampu menjelaskan 8,34% dari variabel
terikat manajemen laba. Sedangkan sisa 91,66% variabel dependen dijelaskan oleh variabel lain.
Hasil uji kelayakan model menunjukkan bahwa nilai sig. F sebesar 0,000000. Dapat disimpulkan
bahwa variabel terikat dipengaruhi secara simultan oleh seluruh variabel bebas. Rincian koefisien
determinasi dan uji F disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5.
Hasil Regresi
Variabel Ekspektasi Koefisien t-Statistic Prob

C 0,057615 3,161483 0,0017
MANOWN + -0,010472 -0,820787 0,4121
INSTOWN - -0,020479 -2,765547 0,0059*
BSIZE - -0,000354 -0,748751 0,4543
INDCOM - -0,016561 -1,998181 0,0462*
POLCON + -0,002080 -1,300906 0,1938
MANOWN*POLCON + 0,058263 2,343095 0,0195*
INSTOWN*POLCON + 0,033540 2,339964 0,0196*
BSIZE*POLCON + -0,000984 -1,204941 0,2287
INDCOM*POLCON + -0,021458 -1,281904 0,2004
SIZE - -0,001300 -2,049920 0,0408*
ROA - 0,025674 2,949213 0,0033*
LEV + 0,016001 4,615614 0,0000*
BIGFOUR - 0,001651 1,088592 0,2768
COVID + 0,003503 2,067828 0,0391*

Adjusted R-squared 0,083415

F-statistic 4,646738

Prob (F-statistic) 0,000000

*Tingkat signifikansi 5%
Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) dengan tingkat signifikansi 5%, variabel bebas
manajemen laba tidak dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial, ukuran direksi, koneksi politik,
interaksi ukuran direksi dengan koneksi politik, interaksi komisaris independen dengan koneksi
politik, dan reputasi KAP. Variabel lainnya yaitu kepemilikan institusi, komisaris independen,
interaksi kepemilikan manajerial dengan koneksi politik, interaksi kepemilikan institusi dengan
koneksi politik, ukuran perusahaan, ROA, leverage, dan pandemi covid-19, mempengaruhi
manajemen laba. Perumusan regresi sebagai berikut:

EM = 0,057615 - 0,010472MANOWN - 0,020479INSTOWN -  0,000354BSIZE

- 0,016561INDCOM - 0,002080POLCON + 0,058263MANOWN*POLCON

+ 0,033540INSTOWN*POLCON - 0,000984BSIZE*POLCON - 0,021458INDCOM*POLCON

0,001300FSIZE + 0,016001LEVERAGE + 0,025674ROA + 0,001651BIGFOUR
+0,003503COVID + ¢

Diskusi
Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil uji hipotesis, kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi manajemen laba.
Hipotesis H1 penelitian tidak terbukti. Hasil penelitian ini mendukung kesimpulan Nuryana &
Surjandari (2019) dan Wimelda & Chandra (2018) yang menemukan bahwa manajemen laba
tidak dipengaruhi secara signifikan oleh kepemilikan manajerial. Penyebab hipotesis H1 tidak
terbukti dapat ditelusuri dari karakteristik data sampel yang diperoleh. Nilai rata-rata
kepemilikan manajerial sebesar 3,1630% menunjukkan bahwa persentase saham direktur dan
komisaris dalam sampel penelitian nilainya tidak signifikan jika dibandingkan jumlah seluruh
saham yang beredar. Peneliti menduga terdapat kemungkinan bahwa direktur dan komisaris
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sebenarnya memiliki saham perusahaan secara tidak langsung melalui institusi dan perusahaan
lain yang persentasenya lebih besar daripada kepemilikan saham langsung, sehingga dapat
mengendalikan perusahaan walaupun saham yang secara langsung dimiliki persentasenya tidak
signifikan. Perbedaan antara jumlah saham yang dimiliki direktur dan komisaris secara “de facto”
tersebut dengan data saham yang dimiliki secara langsung dapat mengakibatkan hasil pengujian
hipotesis tidak dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya.

Pengaruh kepemilikan institusi terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan koefisien regresi, kepemilikan institusi berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis H2. Kesimpulan ini
mendukung hasil penelitian Al-Haddad & Whittington (2019), Fairus & Sihombing (2020), dan
Nugrahanti & Nugroho (2022) yang menyebutkan bahwa kepemilikan institusi mengurangi
manajemen laba. Investor institusi memiliki kemampuan lebih baik dalam mereduksi asimetri
informasi daripada investor individu. Investor institusi memiliki kemampuan menelusuri dan
mengetahui kinerja keuangan perusahaan. Investor Institusi juga mempunyai kemampuan untuk
mengawasi manajemen perusahaan agar membuat pelaporan keuangan sesuai dengan kondisi
sebenarnya. Hal ini yang membuat investor institusi efektif mencegah manajemen laba.

Pengaruh ukuran direksi terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ukuran direksi tidak mempengaruhi manajemen laba sehingga
hipotesis H3 tidak terbukti. Kesimpulan ini mendukung Nuryana & Surjandari (2019) yang juga
berkesimpulan bahwa manajemen laba tidak dipengaruhi direksi secara signifikan. Kesimpulan
ini berbeda dengan penelitian Saona et al. (2020), Alam et al. (2020) dan Habbash (2019) yang
berkesimpulan bahwa ukuran direksi mempengaruhi manajemen laba dengan koefisien negatif.
Di lain pihak yang berlawanan, kesimpulan ini berbeda dengan kesimpulan Nguyen et al. (2021)
yang menyebutkan bahwa ukuran direksi mempengaruhi manajemen laba dengan koefisien
positif. Ukuran direksi yang besar tidak mampu mengatasi masalah keagenan antara direksi
dengan pemilik saham perusahaan. Direksi yang besar memang memungkinkan mencakup orang-
orang dengan berbagai latar belakang pengalaman, keahlian dan keterampilan. Namun direksi
yang besar tidak terbukti mampu mencegah praktik manajemen laba, karena secara kolektif,
direksi tetap memiliki kepentingan yang berbeda dengan pemilik perusahaan.

Pengaruh komisaris independen terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan koefisien regresi, komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba sehingga hipotesis H4 terbukti. Trisanti & Sari (2020) dan Fairus &
Sihombing (2020) juga berkesimpulan komisaris independen mempengaruhi manajemen laba
dengan koefisien negatif. Komisaris independen mampu melaksanakan peran pengawasan
terhadap pengelolaan perusahaan oleh direksi. Keberadaan komisaris independen dapat
menjembatani masalah keagenan akibat konflik kepentingan antara direksi dengan pemilik
perusahaan. Adanya peran efektif dari komisaris independen akan menurunkan kesempatan
direksi untuk melakukan manajemen laba.

Pengaruh koneksi politik terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil uji hipotesis, koneksi politik tidak mempengaruhi manajemen laba. Hasil
penelitian ini berbeda dengan kesimpulan Nugrahanti & Nugroho (2022) dan Nugraha & Zulaikha
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(2023) bahwa koneksi politik mempengaruhi manajemen laba dengan koefisien positif. Peneliti
berpendapat bahwa terdapat kemungkinan direktur dan komisaris yang mempunyai koneksi
politik tidak aktif dalam pengelolaan maupun pengawasan kegiatan bisnis perusahaan. Peran
direktur dan komisaris yang memiliki koneksi politik lebih bersifat sebagai simbol untuk
menunjukkan kepada para stakeholder bahwa perusahaan memiliki reputasi dan akses kepada
institusi pemerintah tertentu.

Pengaruh interaksi kepemilikan manajerial dengan koneksi politik terhadap manajemen laba

Variabel kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi manajemen laba. Variabel interaksi
kepemilikan manajerial dengan koneksi politik mempengaruhi manajemen laba dengan koefisien
positif. Koneksi politik tidak terbukti memperkuat pengaruh positif kepemilikan manajerial
terhadap manajemen laba sehingga hipotesis H5 tidak terbukti. Dalam struktur GCG untuk
mengatasi masalah keagenan, terdapat peran dewan komisaris untuk mengawasi tindakan direksi
dalam pengelolaan perusahaan. Peneliti berpendapat bahwa peran direktur dan komisaris yang
memiliki koneksi politik lebih bersifat sebagai simbol untuk menunjukkan kepada para
stakeholder bahwa perusahaan memiliki reputasi dan akses kepada institusi pemerintah tertentu.
Direktur dan komisaris yang memiliki koneksi politik tersebut kemungkinan tidak aktif
menjalankan tugasnya dalam pengelolaan dan pengawasan Perusahaan.

Pengaruh interaksi kepemilikan institusi dengan koneksi politik terhadap manajemen laba

Variabel kepemilikan institusi mempengaruhi manajemen laba dengan koefisien negatif. Variabel
interaksi kepemilikan institusi dengan koneksi politik mempengaruhi manajemen laba dengan
koefisien positif. Koneksi politik memperlemah pengaruh kepemilikan institusi sehingga
hipotesis H6 terbukti. Investor institusi memiliki kemampuan lebih baik dalam mengatasi
asimetri informasi daripada investor individu. Hal ini yang membuat investor institusi efektif
dalam mencegah praktik manajemen laba, sebagaimana telah dibuktikan dalam pengujian
hipotesis H2. Namun, interaksi antara kepemilikan institusi dengan koneksi politik justru
mempengaruhi manajemen laba dengan koefisien positif, sehingga koneksi politik memperlemah
pengaruh negatif kepemilikan institusi terhadap manajemen laba. Peneliti berpendapat bahwa
pada perusahaan yang memiliki koneksi politik, pengawasan investor institusi menjadi kurang
efektif karena perusahaan akan memanfaatkan koneksi politik untuk mendapatkan perlakuan
khusus agar manajemen laba yang dilakukan terbebas sanksi dari regulator terkait.

Pengaruh interaksi ukuran direksi dengan koneksi politik terhadap manajemen laba

Variabel ukuran direksi tidak mempengaruhi manajemen laba. Variabel interaksi ukuran direksi
dengan koneksi politik tidak mempengaruhi manajemen laba. Koneksi politik tidak memoderasi
pengaruh ukuran direksi terhadap manajemen laba sehingga hipotesis H7 tidak terbukti. Ukuran
direksi yang besar tidak mampu mengatasi masalah keagenan antara direksi dengan pemilik
saham. Interaksi antara ukuran direksi dengan koneksi politik juga tidak terbukti mempengaruhi
manajemen laba. Peneliti berpendapat bahwa ukuran direksi yang besar mencakup direktur yang
berasal dari kalangan profesional yang tidak mempunyai koneksi politik sehingga variabel
koneksi politik tidak memoderasi pengaruh ukuran direksi terhadap manajemen laba.

Pengaruh interaksi komisaris independen dengan koneksi politik terhadap manajemen laba

Variabel komisaris independen mempengaruhi manajemen laba dengan koefisien negatif.
Variabel interaksi komisaris independen dengan koneksi politik tidak mempengaruhi manajemen
laba. Koneksi politik tidak memoderasi pengaruh komisaris independen sehingga hipotesis H8
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tidak terbukti. Keberadaan komisaris independen dapat menjembatani masalah keagenan antara
direksi dengan pemilik saham. Namun, interaksi antara komisaris independen dengan koneksi
politik tidak mempengaruhi manajemen laba. Komisaris independen cenderung berasal dari
kalangan profesional yang tidak mempunyai koneksi politik sehingga variabel koneksi politik
tidak memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap manajemen laba.

Pengaruh variabel kontrol terhadap manajemen laba

Ukuran perusahaan terbukti mempengaruhi manajemen laba dengan koefisien negatif. Peneliti
berpendapat bahwa investor dan regulator cenderung lebih memperhatikan perusahaan beraset
besar daripada perusahaan beraset kecil. Asimetri informasi dapat diminimalkan karena adanya
pengawasan yang lebih ketat sehingga lebih kecil peluang melakukan manajemen laba bagi
perusahaan beraset besar. Rasio leverage mempengaruhi manajemen laba dengan koefisien
positif. Semakin tinggi rasio leverage, semakin tinggi manajemen laba. Peneliti berpendapat
bahwa manajemen berkepentingan untuk melakukan manajemen laba agar dapat menunjukkan
kepada kreditor bahwa perusahaan berkinerja baik.

Rasio ROA mempengaruhi manajemen laba dengan koefisien positif. Semakin tinggi rasio
ROA, semakin tinggi manajemen laba. Peneliti berpendapat bahwa manajemen berkepentingan
melakukan manajemen laba dengan motif mendapat reward dan insentif atas pencapaian target
kinerja keuangan.

Reputasi KAP tidak mempengaruhi manajemen laba. Peneliti berpendapat bahwa
perusahaan memilih KAP Big Four untuk memenuhi permintaan stakeholder yang cenderung
menginginkan agar laporan keuangan perusahaan diaudit oleh auditor dari KAP Big Four. Belum
dapat dipastikan apakah jasa audit KAP Big Four lebih baik daripada jasa audit KAP Non Big Four.
Hal ini terkonfirmasi dari hasil uji yang menunjukkan bahwa KAP Big Four tidak terbukti
memitigasi manajemen laba.

Pandemi covid-19 mempengaruhi manajemen laba dengan koefisien positif. Hasil
penelitian membuktikan manajemen laba pada periode pandemi covid-19 lebih tinggi daripada
tingkat manajemen laba pada periode sebelum pandemi. Peneliti berpendapat bahwa hal ini
terkait dengan hubungan keagenan antara manajemen dengan investor dan kreditor. Dalam
kondisi perekonomian yang terpuruk karena pandemi covid-19, manajemen laba dilakukan agar
target kinerja keuangan tetap dapat tercapai.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh variabel bebas kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusi, ukuran direksi dan komisaris independen terhadap variabel terikat manajemen laba
dengan koneksi politik berperan memoderasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepemilikan
institusi dan komisaris independen mempengaruhi manajemen laba dengan koefisien negatif,
sedangkan kepemilikan manajerial dan ukuran direksi tidak mempengaruhi manajemen laba.
Koneksi politik terbukti memperlemah pengaruh negatif kepemilikan institusi. Koneksi politik
tidak terbukti memperkuat pengaruh positif kepemilikan manajerial. Koneksi politik tidak
terbukti memperlemah pengaruh negatif ukuran direksi dan komisaris independen terhadap
manajemen laba.

Otoritas jasa Keuangan perlu menyusun regulasi baru yang memperbesar proporsi minimal
komisaris independen bagi perusahaan terbuka. Otoritas Jasa Keuangan juga perlu menyusun
regulasi yang membatasi keberadaan direktur dan komisaris yang memiliki koneksi politik. Di
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lain pihak, perusahaan terbuka perlu berupaya menarik minat lebih banyak investor institusi agar
persentase kepemilikan investor institusi menjadi lebih besar.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat keterbatasan. Tabulasi data kepemilikan
manajerial hanya memperhitungkan kepemilikan saham langsung direktur dan komisaris.
Terdapat kemungkinan bahwa sebenarnya direktur dan komisaris memiliki saham perusahaan
secara tidak langsung melalui institusi atau perusahaan lain. Perbedaan antara jumlah saham
yang dimiliki direktur dan komisaris secara “de facto” tersebut dengan data saham yang dimiliki
secara langsung dapat mengakibatkan hasil pengujian hipotesis tidak menggambarkan kondisi
sebenarnya. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar mengikutsertakan
kepemilikan saham oleh direksi dan komisaris secara tidak langsung dalam tabulasi data.
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